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ABSTRAK 

 

Pada tahun 2020 WHO menetapkan COVID-19 sebagai pandemi, sehingga 

dilaksanakan adaptasi baru dengan menerapkan metode pembelajaran jarak jauh 

atau pembelaaran tatap maya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan metode pembelajaran tatap maya dengan kelelahan belajar pada 

mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model 

penelitian subjek menggunakan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data 

dilakukan dengan kuisioner. Jumlah responden sebanyak 45 orang responden 

dengan teknik Sample Random Sampling. Metode analisis data dilakukan 2 tahap 

yaitu Analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk 

mendeskripsikan karakteristik dari variabel dependen dan juga variabel 

independen. Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan variabel 

dependen dan juga variabel independen dengan menggunakan metode analisis uji 

chi square.  Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah 

perempuan, usia responden terbanyak 17-19 tahun. Hasil penelitian didapatkan 

distribusi pembelajaran tatap maya dihasilkan dari kategori efektif oleh 39 

responden (86,7%). Nilai distribusi kelelahan belajar kategori kadang-kadang oleh 

30 responden (66,7%). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran tatap maya dengan kelelahan belajar pada mahasiswa Bagian 

Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya selama pandemi Covid-

19 dengan nilai p-value = 0,105. 
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ABSTRACT 

 

In 2020 WHO declared  COVID-19 is pandemic, so it is implemented new 

adaptations were  implementing long distance learning methods or virtual fece-

to-face learning.the purpose of this research was to determine the relationship 

between  virtual face-to-fece learning methods and learning fatigue in the college 

students. This research was a quantitative research with a subject research 

model using a cross sectional aprroach. Data collection was carried out using 

questionnaires.The total of respondents were 45 respondent with the simple 

random sampling technique.The data analysis method was carried out in 2 

stages,namely univariate analysis and bivariate analysis. Univariate analysis 

was carried out to describe the characteristics of the dependent variable and 

also the independent variabel. Bivariate analysis is used to see the relationsip 

betweet the dependent variable and the independent variabel using the chi 

square test analysis method. The characteristics of responden based on the most 

gender were the women,the age of most respondents was 17-19 years. The 

research results showed that the distribution of  virtual face-to-face learning was 

in the effective category by 39 respondents (86.7%). The no distribution volue of 

learning in the category sometimes is by 30 respondents (66.7%). There was no 

significant relationship betweet  virtual face-to-face learning  and learning  

fatigue to college studenst in the Nursing Department, Faculty of Medicine, 

Sriwijaya University during  the Covid-19 pandemic with q p-volue = 0,105. 

 

Keywords : Virtual face-to-face learning, fatigue learnig, college students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha yang terarah dan terstruktur yang bertujuan 

untuk mewujudkan lingkungan dan proses belajar yang kondusif. Tujuannya 

adalah untuk memberdayakan peserta didik agar secara aktif mengembangkan 

potensinya dalam hal ketabahan agama dan spiritual, pengendalian diri, budi 

pekerti, intelektualitas, nilai moral, dan kemampuan praktis untuk kemajuan 

pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara. (Hasbullah, 2005). Cita-cita atau tujuan 

yang diungkapkan bertujuan untuk memudahkan pelaksanaan dan sasaran 

pendidikan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan selaras dengan tujuan yang 

telah ditentukan (Rahman & Alriani, 2013). Kegiatan pendidikan juga dilakukan 

di tingkat universitas.  

Mahasiswa merupakan peserta didik pada perguruan tinggiyang memiliki dua 

sifat yaitu sebagai manusia muda dan calon intelektual. Kegiatan pendidikan dapat 

dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang diberikan dengan berbagai 

metode sesuai dengan sasaran, tujuan dan kemampuan dari pendidik (Rahman & 

Alriani, 2013).  

Metode pendidikan tradisional perlu diadaptasi karena munculnya virus baru, 

SARSCoV-2, secara tiba-tiba pada akhir tahun 2019. Virus ini menyebabkan 

COVID-19, penyakit pernapasan akut dengan masa inkubasi singkat dan tingkat 

penularan tinggi (Zhou, 2020) . Berbagai upaya telah dilakukan untuk memitigasi 

dan mengurangi prevalensi penyakit dan kematian akibat COVID-19. Di 
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Indonesia, pemerintah telah menerapkan kebijakan pembatasan sosial menyeluruh 

(PSBB) dan menganjurkan praktik penjarakan fisik, yaitu menjaga jarak minimal 

satu meter dari orang lain dalam jangka waktu kurang dari 15 menit. Selain itu, 

pemerintah telah menekankan pentingnya mematuhi protokol kesehatan untuk 

mencegah penularan COVID-19 melalui droplet (Kementerian Kesehatan 

Selandia Baru, 2020).  

Pemberlakuan pembatasan fisik dan PSBB telah mengakibatkan perubahan 

signifikan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk penutupan berbagai fasilitas 

umum, mulai dari layanan transportasi hingga institusi pendidikan. Oleh karena 

itu, pegawai diharuskan menerapkan pendekatan Work From Home (WFH), 

sedangkan pelajar melakukan kegiatan belajar mengajar jarak jauh (PJJ) melalui 

pemanfaatan teknik e-learning (Putri dkk, 2020). Pendekatan yang digunakan 

adalah pengajaran tatap muka virtual. Strategi ini banyak diterapkan secara global, 

khususnya di Indonesia. Keunggulan strategi ini adalah mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu dalam proses pembelajaran (Salazar, 2019). Ia juga menawarkan 

akses sederhana ke sumber belajar (Aleixandre-Benavent & Ferrer-Sapena, 2010).  

Pembelajaran tatap muka virtual yang berasal dari Amerika, Jerman, Inggris, 

dan Perancis pada tahun 1800an, telah berkembang menjadi e-learning (Taufik, 

2019). Pembelajaran tatap muka virtual merupakan pendekatan pendidikan yang 

berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi internet (Bušelić, 2012). 

Pembelajaran tatap muka virtual dilaksanakan dengan menggantikan 

pembelajaran tatap muka tradisional, seperti yang dijelaskan oleh Farajollahi dkk. 

(2010). Strategi ini bukanlah hal baru karena siswa telah mengenal e-learning 

selama proses pembelajaran. Kebaruannya adalah siswa diwajibkan untuk terlibat 



 

3 
 

dalam pembelajaran sinkron virtual yang ekstensif, yang mencakup perolehan 

konten kursus, penyerahan tugas, penyelesaian penilaian, dan latihan praktik 

(Boenga & Tiwuk, 2020). Meskipun pembelajaran tatap muka virtual memiliki 

fleksibilitas yang memungkinkan pembelajaran dilakukan di mana saja tanpa 

terbatas pada lokasi tertentu, implementasi keputusan pemerintah ini di Indonesia 

terbukti menjadi tantangan karena banyaknya institusi pendidikan. belum terbiasa 

dengan penggunaan perangkat teknologi dalam proses pembelajarannya. Kendala 

teknis seperti terbatasnya jaringan internet di area tertentu, dan tantangan kognitif 

seperti sulitnya konsentrasi pada sebagian mahasiswa, dapat menghambat 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar baik dosen maupun mahasiswa. Selain 

keluhan yang diungkapkan oleh siswa yang dibebani dengan beban kerja yang 

semakin meningkat selama periode pembelajaran jarak jauh ini, sehingga 

menimbulkan tingkat kebingungan tertentu dalam menyelesaikan tugasnya. 

Sebagian mahasiswa dan dosen belum terbiasa terlalu lama menatap layar ponsel 

atau laptop (Kholifah, 2020).  

Perubahan metodologi pembelajaran dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kesejahteraan fisik dan mental pekerja, murid, dan pelajar. 

Konsekuensi kesehatan buruk yang mungkin timbul akibat peralihan dari 

pengajaran tatap muka ke konferensi video online adalah sensasi kelelahan 

kognitif yang dikenal sebagai kelelahan belajar. Kejenuhan kerja merupakan 

keadaan stres ekstrem yang dapat timbul akibat pekerjaan yang membebani atau 

berlebihan (Gaol, 2016). Selama periode 16 Maret hingga 9 April 2020, Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah menerima total 213 pengaduan. Dari 

jumlah tersebut, 70% pelapor menyatakan ketidakpuasan mereka terhadap tugas 
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sekolah, khususnya menyoroti masalah tenggat waktu yang sangat ketat (Susanto 

& Azwar, 2020). Pada tahun 2019, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

melaporkan bahwa lebih dari 264 juta orang di seluruh dunia menderita kelelahan 

mental yang disertai gejala depresi. Di Indonesia, 6,1% penduduk berusia di atas 

15 tahun menderita depresi, menurut Riskesdas (2018).  

Yikealo, Tareke, & Karvinen (2018) melakukan penelitian yang mengungkap 

gejala atau masalah kesehatan yang umum dialami oleh mahasiswa di Institut 

Teknologi Eritrea. Ini termasuk kelelahan (24,4%), penurunan nafsu makan 

(10,6%), sakit punggung dan masalah pencernaan (9,8%), demam (7,3%), 

insomnia (5,8%), masalah sistem kemih (4,9%), sakit kepala dan peningkatan 

detak jantung. (4,1%), dan masalah sistem pernafasan (3,3%). Penelitian yang 

dilakukan oleh Saptaputra, Ramadhani, dan Suhadi (2020) mengungkapkan 

bahwa 49,8% dari 281 siswa yang disurvei mengalami tingkat kelelahan yang 

signifikan saat menerapkan teknik pembelajaran jarak jauh.  

Kelelahan adalah keadaan kelelahan fisik dan mental yang menyebabkan 

berkurangnya tingkat energi, hilangnya motivasi, dan gangguan kemampuan 

belajar. Kelelahan tersebut menyebabkan menurunnya motivasi individu dalam 

memperoleh pengetahuan akibat keadaan fisiologis dan psikologisnya (Welong, 

Manampiring & Posangi, 2020). Menurut Azwar & Candra (2019), mahasiswa 

mengalami kelelahan akibat beban kerja yang diterimanya, khususnya dalam 

bentuk satuan kredit semester (SKS). Satuan Kredit Semester (SCU) adalah 

metrik yang digunakan untuk mengukur beban studi mahasiswa, mengakui 

pencapaian usaha mahasiswa, mengakui keberhasilan kumulatif dalam suatu 

program tertentu, dan mengukur upaya pendidikan yang diperlukan untuk 



 

5 
 

perguruan tinggi, khususnya untuk staf pengajar. Kegiatan yang tercakup dalam 

program ini terdiri dari praktikum, kuliah tatap muka, praktik lapangan, tutorial, 

dan kegiatan lain yang sejenis (Permenristekdikti, 2015). Hal ini juga dapat 

dipengaruhi oleh metode e-learning yang mayoritas dilakukan secara online.  

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam prestasi 

akademik dapat dipengaruhi dari banyak faktor. Sehingga, peneliti dalam 

penelitian ini tertarik untuk mengetahui "Hubungan Metode Pembelajaran Tatap 

Maya dengan Kelelahan Belajar."  

  

B. Rumusan Masalah  

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang 

salah satunya digunakan untuk menggapai cita-cita dan tujuan. Pendidikan 

dilaksanakan melalui beberapa institusi salah satunya adalah perguruan tinggi 

yang diikuti oleh mahasiswa. Namun, pada tahun 2020 WHO menetapkan 

COVID-19 sebagai pandemi, sehingga dilaksanakan adaptasi baru 

denganmenerapkan metode pembelajaran jarak jauh.  

Mahasiswa yang menempuh pendidikan pada perguruan tinggi dituntut 

untuk menguasai keterampilan belajar, berpikir kreatif dan kritis, menganalisa, 

menulis dan sebagainya harus menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran 

yang dimodifikasi. Sehingga, hal-hal tersebut memiliki potensi menyebabkan 

kelelahan pada mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui adakah hubungan 

pembelajaran tatap maya dengan kelelahan belajar pada mahasiswa? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan metode pembelajaran tatap maya dengan 

kelelahan belajar pada mahasiswa  

2. Tujuan khusus  

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik (Jenis 

kelamin, usia, dan lainnya) responden penelitian.  

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pembelajaran tatap maya pada mahasiswa.  

c. Untuk   mengetahui   distribusi frekuensi   kelelahan   belajar  pada 

responden.  

d. Untuk mengetahui hubungan pembelajaran tatap maya dengan kelelahan belajar 

pada responden.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan teoritis mengenai 

hubungan metode pembelajaran tatap maya dengan kelelahan  

belajar  

2. Manfaat bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai studi hubungan metode 

pembelajaran tatap maya dengan kelelahan belajar pada mahasiswa  

3. Manfaat bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan padamasyarakat khususnya 

mahasiswa mengenai pengelolaan kelelahan dalam menghadapi dan 
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